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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian tentang gambaran penderita Bakterial vaginosis di 

Puskesmas Rawat Inap Panjang Bandar Lampung tahun 2018-2020 yang 

telah dilakukan penulis pada bulan Juni 2021, maka dapat disimpulkan: 

1. Jumlah penderita Bakterial vaginosis adalah 197 orang, yaitu pada tahun 

2018 sebanyak 51 orang (26%), tahun 2019 sebanyak 107 orang (54,3%), 

tahun 2020 sebanyak 39 orang (19,7%). 

2. Jumlah penderita Bakterial vaginosis berdasarkan kelompok risiko WPS 

dan IRT yaitu sebanyak 65 orang dari kelompok risiko WPS (32,9%), dan 

sebanyak 132 orang dari kelompok IRT (67,1%). 

3. Jumlah penderita Bakterial vaginosis berdasarkan kelompok usia yaitu 

usia 16-24 tahun sebanyak 26 orang (13,1%), usia 25-49 tahun sebanyak 

161 orang (81,6%), dan usia ≥50 tahun sebanyak 10 orang (5,3%). 

4. Jumlah penderita Bakterial vaginosis berdasarkan faktor risiko 

penggunaan kondom oleh pasangan seksual penderita Bakterial vaginosis 

selama satu minggu terakhir yaitu sebanyak 8 orang (4,1%) selalu 

menggunakan kondom, sebanyak 38 orang (19,3%) kadang-kadang 

menggunakan kondom, dan 151 orang (76,6%) tidak pernah 

menggunakan kondom. 

5. Jumlah penderita Bakterial vaginosis menurut faktor risiko penggunaan 

cairan pembersih vagina yaitu sebanyak 71 orang  (36%) menggunakan 

cairan pembersih vagina, dan 126 orang (64%) tidak menggunakan cairan 

pembersih vagina. 

B. Saran 

1. Kepada pemegang program IMS (Administrasi) agar kembali menyimpan 

data pasien IMS di dalam SIHA (Sistem Informasi HIV-AIDS dan IMS) 

secara rutin. 

2. Kepada Petugas Promosi Kesehatan agar lebih masif untuk melakukan 

edukasi kepada masyarakat, misalnya dengan cara menyebarkan leaflet  

yang berisi anjuran untuk tetap setia hanya kepada suaminya. 


